Menjadi Jamaah Cerdas: Tips dari UAH
Agar Tidak Bingung Saat di Tanah Suci

Melaksanakan ibadah haji atau umrah adalah impian besar setiap Muslim. Namun,
ketika berada di Tanah Suci, banyak jamaah yang justru merasa bingung, kewalahan,
bahkan kehilangan arah. Bukan karena kurang niat, tetapi karena kurangnya
persiapan praktis dan wawasan yang memadai. Ustaz Adi Hidayat (UAH), salah satu
ulama populer di Indonesia, kerap mengingatkan bahwa perjalanan ke Baitullah bukan
sekadar ritual, melainkan juga momentum ilmu dan pemahaman. Artikel ini
merangkum berbagai tips dari UAH dan pengalaman lapangan agar jamaah Indonesia
bisa menjadi lebih cerdas, tenang, dan siap secara fisik maupun mental dalam
menjalani ibadah di Mekkah dan Madinah.

1. Memahami Peta dan Lokasi Penting Sejak Awal

Salah satu penyebab utama kebingungan jamaah di Tanah Suci adalah tidak
memahami letak lokasi penting sejak hari pertama. Mekkah dan Madinah memiliki



struktur kota yang cukup kompleks, terlebih dengan pembangunan yang terus
berlangsung. Oleh karena itu, penting bagi jamaah untuk mengenali peta sekitar hotel,
masjid, tempat ziarah, hingga rute pulang-pergi ke Masjidil Haram atau Masjid Nabawi.

UAH sering menekankan pentingnya mapping visual sebelum berangkat. Jamaah
dianjurkan mencetak atau menyimpan peta lokasi hotel dalam bentuk digital serta
menandai pintu-pintu utama masjid. Di Masjidil Haram, misalnya, Pintu King Fahd,
Pintu Marwah, dan Pintu Babus Salam memiliki posisi yang berbeda dan bisa jadi
sangat membingungkan bagi yang baru pertama kali datang.

Selain peta, mengenali landmark seperti jam besar Mekkah (Clock Tower), terminal
bus Saptco, dan titik-titik strategis di sekitar masjid akan sangat membantu orientasi.
Banyak kejadian jamaah tersesat atau terlambat masuk masjid karena tidak paham
arah pulang. Dengan mengenali medan, jamaah akan lebih tenang dan fokus
menjalani ibadah.

Pelatihan orientasi lokasi sebaiknya dilakukan sejak di tanah air melalui manasik dan
simulasi menggunakan Google Maps atau video virtual. Pendamping atau tour leader
juga berperan penting dalam mengedukasi dan membimbing jamaah soal lokasi.
Kesadaran ini sangat membantu, terutama bagi lansia dan jamaah dengan mobilitas
terbatas.

2. Manajemen Waktu Saat Ibadah dan Ziarah

Waktu di Tanah Suci sangatlah berharga. Banyak jamaah yang merasa waktu berlalu
begitu cepat, sehingga mereka tidak sempat menunaikan ibadah secara maksimal.
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya manajemen waktu yang efektif, terutama
saat beralih antara ibadah wajib, ibadah sunnah, dan agenda ziarah.

UAH mengajarkan bahwa ibadah utama harus tetap menjadi prioritas. Jangan sampai
karena ingin mengejar ziarah, jamaah justru melewatkan salat berjamaah di Masjidil
Haram atau Masjid Nabawi. Maka, perlu jadwal harian yang fleksibel namun tetap
fokus, seperti menentukan waktu khusus untuk umrah, tadarus, zikir, dan istirahat.

Ketika ziarah, manajemen waktu juga penting agar tidak melelahkan fisik. Misalnya,
usahakan tidak melakukan ziarah luar kota setelah tahajud atau saat cuaca panas
terik. Pilih waktu pagi hari, konsumsi makanan bergizi, dan jangan memaksakan diri
mengejar semua lokasi ziarah dalam satu hari.

Jamaah juga perlu menghindari budaya ‘kejar tayang’—ingin semua dilakukan
sekaligus. Padahal, ibadah di Tanah Suci tidak ditentukan oleh kuantitas semata,
tetapi kualitas. Disiplin terhadap waktu istirahat juga bagian dari menjaga stamina dan



kesempurnaan ibadah.

Dengan mengatur waktu secara bijak, jamaah tidak hanya lebih tenang dalam
menjalani aktivitas, tetapi juga bisa meraih pengalaman spiritual yang lebih dalam dan
bermakna.

3. Tips Menjaga Barang Pribadi dan Keamanan Jamaah

Banyak kasus kehilangan barang terjadi karena jamaah lengah atau terlalu fokus pada
ibadah hingga mengabaikan aspek keamanan. Meski Tanah Suci dikenal aman, tetap
saja kewaspadaan pribadi menjadi keharusan. UAH menekankan pentingnya tawakal
yang dibarengi dengan ikhtiar—termasuk dalam urusan keamanan barang pribadi.

Gunakan tas selempang kecil yang selalu berada di depan tubuh dan mudah diawasi.
Jangan membawa uang tunai dalam jumlah besar, cukup simpan secukupnya untuk
keperluan harian. Sisanya bisa ditaruh di koper yang dikunci atau disimpan di brankas
hotel (jika tersedia). Hindari memakai perhiasan mencolok yang bisa menarik
perhatian.

Ketika berada di masjid, terutama saat salat berjamaah, letakkan tas di depan atau di
atas sajadah, bukan di belakang. Ini untuk memudahkan pengawasan sekaligus
mencegah pencurian. Selalu periksa kembali barang bawaan sebelum meninggalkan
hotel, bis, atau tempat ziarah.

Untuk keamanan data dan identitas, pastikan membawa fotokopi paspor dan identitas
haji/umrah. Jangan ragu untuk memotret kartu identitas dan menyimpannya secara
digital di ponsel. Bila ada kejadian kehilangan, jamaah bisa segera melapor ke
pembimbing, tim keamanan, atau ke petugas resmi di sekitar masjid.

Jamaah cerdas bukan hanya fokus pada ibadah, tetapi juga menjaga amanah dan
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan sesama.

4. Komunikasi Efektif dalam Kelompok Jamaah

Perjalanan ibadah di Tanah Suci umumnya dilakukan secara berkelompok. Dalam
kelompok ini, komunikasi menjadi kunci utama agar tidak terjadi miskomunikasi,
konflik, atau keterpisahan antaranggota. UAH sering menekankan pentingnya
komunikasi yang santun, terbuka, dan proporsional dalam rombongan jamaah.



Langkah pertama adalah memahami struktur kelompok: siapa ketua reqgu,
pembimbing, atau koordinator lapangan. Jamaah sebaiknya menyimpan kontak
penting ini sejak awal dan aktif mendengarkan pengarahan. Bila terjadi perubahan
jadwal, perhatikan dengan seksama dan pastikan semua anggota mendapat informasi
yang sama.

Gunakan alat bantu komunikasi seperti grup WhatsApp atau walkie talkie jika
diperlukan. Jangan hanya mengandalkan komunikasi lisan, terutama dalam
rombongan besar. Saling mengingatkan waktu berkumpul, tempat janjian, atau
instruksi penting akan membuat perjalanan lebih tertib.

Ketika ada kendala seperti sakit, tertinggal, atau kehilangan arah, segera
berkomunikasi. Jangan diam atau merasa sungkan, karena keterlambatan memberi
informasi bisa menyebabkan masalah yang lebih besar. Komunikasi yang cepat dan
jelas bisa menyelamatkan situasi.

Yang tak kalah penting adalah menjaga adab komunikasi. Hindari nada tinggi,
komentar negatif, atau gosip dalam kelompok. Jamaah cerdas tahu bahwa menjaga
lisan dan sikap adalah bagian dari ibadah.

5. Etika Bersosial Selama di Mekkah dan Madinah

Berinteraksi di Tanah Suci berbeda dengan di tanah air. Jamaah dari berbagai negara
berkumpul dengan karakter, bahasa, dan budaya yang beragam. Di sinilah pentingnya
memiliki etika bersosial yang luhur. UAH selalu mengingatkan bahwa adab dan
kesabaran adalah kunci utama selama berada di Baitullah.

Mulailah dengan menjaga sopan santun dalam antrean, terutama di toilet, lift, atau
saat pengambilan makanan. Jangan menyerobot atau mengangkat suara. Dalam
Islam, adab mendahului ilmu. Kesabaran saat menghadapi antrean atau desakan
manusia adalah bagian dari ujian spiritual.

Jaga kebersihan lingkungan, baik di kamar hotel, bus, maupun masjid. Jangan
meninggalkan sampah sembarangan. Bila melihat saudara sesama jamaah kesulitan,
ulurkan tangan membantu. Ini bukan hanya etika, tapi juga ladang pahala.

Saling menghormati juga termasuk dalam hal ruang pribadi. Jangan mengambil foto
tanpa izin, hindari membicarakan kebiasaan jamaah lain secara negatif, dan hindari
debat tidak penting.

Etika selama di Tanah Suci mencerminkan kepribadian dan akhlak seorang Muslim.
Bila kita ingin membawa pulang pengalaman spiritual yang dalam, maka bersikap



mulia selama di sana adalah kuncinya.

6. Pesan UAH: Jangan Sekadar Hadir, Tapi Hadir dengan Iimu

Salah satu pesan paling kuat dari UAH adalah bahwa ibadah haji dan umrah harus
dilandasi ilmu. Jangan sekadar hadir fisik, tapi hadir juga dengan pemahaman. Banyak
jamaah yang datang ke Baitullah, namun tidak membawa pulang perubahan karena
tidak mengerti nilai-nilai yang terkandung dalam setiap ritual.

UAH menganjurkan untuk memahami makna setiap rangkaian ibadah: mengapa
thawaf dilakukan tujuh kali, apa filosofi di balik sai antara Shafa dan Marwah, hingga
hikmah mencium Hajar Aswad. Ketika ibadah disertai ilmu, hati menjadi lebih khusyuk,
dan jiwa lebih tenang.

lImu juga membuat kita bijak saat menghadapi ujian selama perjalanan. Baik itu ujian
fisik, mental, atau sosial. Dengan ilmu, kita tahu mana yang utama dan mana yang
sekadar pelengkap. Kita tidak mudah terbawa emosi, tidak panik saat ada hambatan,
dan tidak mudah menilai orang lain.

Belajar bisa dimulai sejak dari rumah. Dengarkan ceramah, baca buku-buku fikih
haji/umrah, dan ikut bimbingan dari ustaz yang kredibel. Bahkan ketika sudah di
Tanah Suci, tetap lanjutkan belajar—dengarkan kajian di masjid, tanya ke
pembimbing, dan catat hikmah setiap momen.

Jamaah cerdas adalah mereka yang menjadikan ibadah sebagai ruang belajar dan
transformasi diri. Sebagaimana kata UAH, “Jangan hanya datang ke Baitullah sebagai
tamu, tapi pulanglah sebagai hamba yang lebih dekat dengan-Nya.”

Penutup

Menjadi jamaah cerdas di Tanah Suci bukanlah soal seberapa sering kita berangkat,
tapi seberapa siap kita hadir dengan ilmu, adab, dan perencanaan matang. Dari
memahami peta, mengatur waktu ibadah, menjaga keamanan, membangun
komunikasi, hingga menjaga etika sosial, semua menjadi bekal penting agar
perjalanan spiritual ini benar-benar bermakna. Nasihat dari Ustaz Adi Hidayat menjadi
pengingat bahwa ibadah bukan hanya ritual, tapi juga proses pembelajaran. Dengan
bekal ini, semoga setiap jamaah bisa menjalankan ibadah secara maksimal, nyaman,
dan penuh keberkahan.
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